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ABSTRAK 

Asam Urat merupakan penyakit sendi yang disebabkan oleh kadar asam urat 

yang tinggi di dalam darah. Seseorang mengalami penyakit ini apabila kadar asam urat 

di dalam tubuhnya melebihi batas normal, nilai normal asam urat laki- laki di bawah 7 

mg/dL, sedangkan pada perempuan normalnya di bawah 6 mg/dL. Kadar asam urat 

yang melebihi batas normalnya dapat menjadikan asam urat menumpuk pada sendi dan 

organ tubuh lainnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian 

ekstrak kulit salak (Salacca zalacca) terhadap kadar asam urat pada mencit (Mus 

musculus). 

Desain penelitian yang digunakan yaitu eksperimental. Variabel yang 

digunakan variabel independent yaitu ekstrak kulit salak dengan dosis dan variabel 

dependent yaitu kadar asam urat. Sampel yang digunakan yaitu 25 ekor mencit yang 

diperiksa dengan metode POCT. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia 

Klinik dan Laboratorium Program studi Farmasi Klinik dan Komunitas STIKes 

Ngudia Husada Madura. 

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil positif uji fitokimia flavonoid. Ekstrak 
kulit salak paling efektif dalam menurunkan kadar asam urat pada dosis 1,2 mg/gBB. 

Analisis data uji ANOVA didapatkan (p<0,05) yang artinya terdapat pengaruh 

pemberian ekstrak kulit salak (Zalacca salacca) terhadap kadar asam urat pada mencit 

(Mus musculus). 

 

Kata Kunci : Ekstrak Kulit Salak, Kalium Oksonat, Hiperurisemia, dan Kadar 

Asam Urat 
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ABSTRACT 

Uric Acid is a joint disease caused by high levels of uric acid in the blood. A 

person experiences this disease if the uric acid level in his body exceeds the normal 

limit, the normal value of uric acid in men is below 7 mg/dL, while in women the norm 

is below 6 mg/dL. Uric acid levels that exceed the normal limit can make uric acid 

accumulate in the joints and other organs of the body. Uric acid that accumulates can 

make the joints feel sore, painful, and even become inflamed. Patients with gout can 

be cured in a non-pharmacological way using plant herbs, snakefruit peel extract has 

ingredients such as flavonoids, tannins, and alkaloids. Previous research had also 

mentioned that uric acid levels can be reduced by the presence of secondary 

metabolites in the form of flavonoids and alkaloids in plants by inhibiting the activity 

of xanthine oxsidase so that the formation of uric acid is inhibited. 

The research design used was experimental. The variables the used were 

independent variables, namely snakefruit peel extract with doses and the dependent 
variables, namely uric acid levels. The sample used was 25 mice. This research was 

conducted at the Clinical Chemistry Laboratory and Laboratory of the Clinical and 

Community Pharmacy Study Program of STIKes Ngudia Husada Madura. 

The results of this study showed flavonoid phytochemical test. Snakefruit peel 

ekstract is most effective in reducing uric acid levels at a dose of 3. ANOVA test data 

analysis obtained a (p<0.05), which means that there an effect of providing snakefruit 

peel extract (Zalacca salacca) on uric acid levels in mice (Mus musculus). 

 

Keywords: Snakefruit Peel Extract, Potassium Oxonate, Hyperuricemia, and Uric 

Acid Levels 
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PENDAHULUAN 

 

Pe lnyakit asam ulrat ataul bisa 

dise lbult delngan Goult adalah 

pe lningkatan asam ulrat yang be lrle lbih 

didalam tulbulh, Pada laki-laki asam ulrat 

lelbih be lrbahaya apabila lelbih dari 7 

mg/dl se ldangkan pada pelrelmpulan 6 

mg/dl. Pe lningkatan asam ulrat dapat 

dise lbabkan karelna ginjal yang 

melngalami ganggulan e lliminasi asam 

ulrat dalam julmlah yang banyak (Fahmi 

e lt al., 2020). Asam ulrat yang 

melnulmpulk dapat melnjadikan se lndi 

telrasa sakit, nye lri, dan bahkan sampai 

melradang. Kadar asam ulrat yang tinggi 

dapat melnye lbabkan se lndi sakit saat 

be lrge lrak, dan bisa melnye lbabkan 

ke llainan selndi hingga me lngalami 

ke lcacatan (Elfe lndi & Natalya, 2022). 

Pe lnye lbab ultama tingginya kadar 

asam ulrat dalam darah dapat dipicul 

olelh be lrbagai macam faktor yaitul pola 

makan yang tidak telrkontrol dan selring 

melngkonsulmsi makanan yang 

melngandulng pulrin tinggi (Songgigilan, 

2019). Asam ulrat yang tidak ditangani 

de lngan baik dapat melnye lbabkan 

komplikasi selpe lrti masalah ginjal, 

pe lnyakit jantulng, diabe ltels, stroke l, 

oste loporosis dan kellainan belntulk 

tu llang (Nasir, 2017). 

Be lrdasarkan data WHO tahuln 

2018, 81% pelnduldulk Indone lsia 

melnde lrita pelnyakit asam ulrat, hanya 

24% yang be lrkonsulltasi ke l dokte lr, dan 

hanya 71% yang me lngonsu lsmsi 

langsulng obat pelre lda nye lri yang dijulal 

be lbas (Yullelndasari elt al., 2020). 

Pe lnyakit asam ulrat dipelrkirakan telrjadi 

pada 840 orang dari se ltiap 100.000 

orang. Pre lvale lnsi pe lnyakit asam ulrat di 

Indone lsia itul te lrjadi pada ulsia dibawah 

34 tahuln se lbelsar 32% dan diatas ulsia 34 

tahuln se lbe lsar 68% (WHO 2017). 

Pre lvale lnsi pe lnyakit asam ulrat di 

JawaTimulr se lbe lsar 17%, diikulti 

pre lvale lnsi goult di Sulrabaya se lbe lsar 

56,8%, di Bali pre lvalelnsi asam ulrat 

se lbe lsar 19,3%, di Ace lh prelvale lnsi 

se lbe lsar 18,3%, di Jawa Barat selbelsar 

17,5%, di Minahasa prelvale lnsi gou lt 

se lbe lsar 29,2% dan di NTT pre lvale lnsi 

se lbe lsar 33,1% (Rohmah, 2021) 

Pe lngobatan Pe lnyakit   Asam   Ulrat 

Pada   asam ulrat, biasanya te lrdapa dula 

jelnis pe lngobatan. Kare lna pelngobatan  

yang  dilakulkan melmiliki  dula  sasaran 

ultama  yakni  ulntu lk  melringankan 

ge ljala  asam  ulrat dan melnce lgah 

se lrangan ke lmbali telrjadi (Anwar, 

2020). Allopulrinol direlkomelndasikan 

se lbagai telrapi lini pelrtama ulntulk 

pe lncelgah asam ulrat (He lrman elt al., 

2021). Konsulmsi allopulrinol dalam 

jangka waktul yang panjang ataul se lcara 

be lrlelbihan bisa melnye lbabkan e lfelk 

samping antara ganggulan pe lncelrnaan, 

mulncullnya rulam pada kullit, dan 

ke lrulsakan hati (Delwi e lt al., 2023).  

Pe lnde lrita asam ulrat dapat 

dise lmbulhkan delngan cara non-

farmakologi melnggulnakan he lrbal 

tulmbulhan, elkstrak kullit salak melmiliki 

kandulngan se lpe lrti flavonoid, tanin, dan 

alkaloid. Pelne llitian selbellulmnya julga 

tellah melnye lbultkan bahwa kadar asam 

ulrat mampul ditulrulnkan de lngan adanya 

meltabolit selkulnde lr belrulpa flavonoid 

dan alkaloid pada tanaman delngan cara 

ke lrja melnghambat aktivitas xantin 

oxsidase l se lhingga pe lmbelntulkan asam 

ulrat telrhambat. Se lnyawa flavonoid 

melmiliki elfelk antioksidan de lngan 

melnghambat relaksi oksidasi, selmakin 

tinggi kandulngan flavonoid maka 

antioksidannya se lmakin tinggi. Kullit 

bulah salak dapat dikonsulmsi dalam 

be lntulk e lkstrak delngan cara 

melnge lringkan kullit salak dan kelmuldian 



 

 

dihalulskan dan ditambahkan delngan air 

panas (Sholihah elt al., 2023). 

Be lrdasarkan pe lrnyataan diatas, 

pe lnelliti ingin mellakulkan pelne llitian 

yang be lrjuldull pelngarulh pe lmbelrian 

e lkstrak kullit salak (Salacca zalacca) 

telrhadap kadar asam ulrat pada melncit 

(Muls mulsculluls). 

 

METODE 

 

Jelnis pelne llitian ini adalah 

pe lnellitian elkspe lrimeln mulrni (trule l 

e lkspelrime lntal laboratoriulm) de lngan 

Pre l and Post Telst Control Groulp 

De lsign. Pe lne llitian ini melnggulnakan 

meltode l POCT delngan darah ve lna elkor 

melncit. Sampell yang digulnakan pada 

pe lnellitian ini adalah melnggulnakan 25 

e lkor melncit yang dibagi me lnjadi 5 

ke llompok yaitul ke llompok kontrol 

ne lgatif tanpa pelrlakulan, ke llompok 

kontrol positif delngan indulksi kaliulm 

oksonat dan allopulrinol dosis 0,26 

mg/20gBB, ke llompok dosis 1 de lngan 

indulksi kaliulm oksonat dan elkstrak 

kullit salak 0,3 mg/gBB, ke llompok 

dosis 2 delngan indulksi kaliulm oksonat 

dan elkstrak kullit salak 0,6 mg/gBB dan 

ke llompok dosis 3 de lngan indulksi 

kaliulm oksonat dan elkstrak kullit salak 

1,2 mg/gBB 

Data yang dipe lrole lh di analisis 

melnggulnakan ulji statistika Onel Way 

ANOVA delngan syarat data haruls 

be lrdistribulsi normal yang diulji 

melnggulnakan ulji normalitas shapiro 

wilk dan data belrdistribulsi homoge ln. 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil rata-rata kadar asam ulrat 
Pelrlakulan H3 (mg/dL) H6 (mg/dL) 

Kontrol 

Nelgatif 

5,1 5,1 

Kontrol 

Positif 

7,0 4,8 

Dosis 1 5,8 5,1 

Dosis 2 6,5 5,4 

Dosis 3 6,8 4,9 

Keterangan : 

H3 : Kadar Asam Ulrat Se ltellah Indulksi 

Kaliulm Oksonat 

H6 : Kadar Asam Ulrat Se ltellah 

Pe lmbelrian Elkstrak Kullit Salak 

 

Hasil pe lne llitian pada tabell 

melnulnjulkkan pada kellompok nelgatif 

pada hari kel-3 me lmpelrolelh hasil rata-

rata pelmelriksaan selbe lsar 5,1 mg/dL 

dan pada hari kel-6 hasil rata-rata 

pe lmelriksaan selbe lsar 5,1 mg/dL, 

ke llompok positif pada hari kel-3 

melmpe lrolelh hasil rata-rata 

pe lmelriksaan selbe lsar 7,0 mg/dL dan 

pada hari kel-6 hasil rata-rata 

pe lmelriksaan selbe lsar 4,8 mg/dL, Dosis 

1 pada hari kel-3 me lmpelrole lh hasil rata-

rata pelmelriksaan selbe lsar 5,8 mg/dL 

dan pada hari kel-6 hasil rata-rata 

pe lmelriksaan selbe lsar 5,1 mg/dL, Dosis 

2 pada hari kel-3 me lmpelrole lh hasil rata-

rata pelmelriksaan selbe lsar 6,5 mg/dL 

dan pada hari kel-6 hasil rata-rata 

pe lmelriksaan selbe lsar 5,4 mg/dL 

se ldangkan Dosis 3 pada hari ke l-3 

melmpe lrolelh hasil rata-rata 

pe lmelriksaan selbe lsar 6,8 mg/dL dan 

pada hari kel-6 hasil rata-rata 

pe lmelriksaan selbe lsar 4,9 mg/dL. 

E lkstrak kullit salak dapat 

melnulrulnkan kadar asam ulrat karelna 

pada kullit salak melmiliki kandulngan 



 

 

flavonoid yang be lrpe lran me lnghambat 

ke lrja xantin oksidasel se lhingga 

pe lmbelntulkan asam ulrat telrhambat. 

Asam ulrat yang tinggi dapat 

melnye lbabkan ge ljala pelnyakit se lndi. 

Melnulrult Salsabila (2015) Kullit 

bulah salak dapat melnulrulnkan kadar 

asam ulrat karelna adanya se lnyawa 

flavonoid dan polifelnolat yang 

melmiliki melkanismel yang sama 

de lngan alopulrinol yaitul melnghambat 

xantin oksidasel. Me lnulrult Simanjulntak 

(2012) pelnggulnaan flavonoid selbagai 

antioksidan akan  melmbelrsihkan radikal 

be lbas nitrit oksida nitrit oksida delngan 

kulat selhingga ke lru lsakan se ll be lrkulrang. 

Jalulr xantin oksidasel melrulpakan jalulr 

pe lnting dalam kelrulsakan oksidatif 

jaringan, khulsulsnya se lte llah re lpelrfulsi 

iske lmia. Ke ldu la elnzim xantin 

de lhidroge lnase l dan xantin oksidasel 

melngkatalisis pelrulbahan xantin 

melnjadi asam ulrat. Xantin 

de lhidroge lnase l adalah belntulk e lnzim 

yang ada dibawah kondisi fisiologis, 

namuln strulktulr konfigulrasinya diulbah 

melnjadi xantin oksidasel se llama kondisi 

iske lmi. Xantin oksidasel melrulpakan 

e lnzim pelnghasil radikal belbas oksigeln. 

Dalam fasel re lpe lrfulsi, xantin oksidasel 

be lrelaksi delngan oksige ln akan 

melle lpaskan radikal belbas sulpe lroksida. 

Flavonoid yang me lngandulng gulguls 

kule lrse ltin dan silibin dapat melnghambat 

aktivitas xantin oksidasel yang 

melnulrulnkan ke lrulsakan oksidatif. 

Be lrdasarkan pe lnellitian ini hasil 

ulji ANOVA didapatkan nilai signifikan 

0,000 (p<0,05) yang artinya te lrdapat 

pe lngarulh pelmbe lrian elkstrak kullit salak 

telrhadap kadar asam ulrat pada melncit. 

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian yang te llah 

dilakulkan bahwa selte llah pelmbelrian 

e lkstrak kullit salak dipelrolelh rata-rata 

nilai kadar asam ulrat melncit selbe lsar 5,1 

mg/dL. Tabe ll hasil pelne llitian dihitulng 

se llisih rata-rata kadar asam ulrat 

se lhingga dapat dilihat bahwa dosis 3 

dapat melnulrulnkan kadar asam ulrat 

de lngan se llisih yang culkulp tinggi, 

se lhingga dapat dikatakan bahwa 

kandulngan flavonoid dalam kullit salak 

be lrhasil melnulrulnkan kadar asam ulrat. 

Me lnulrult pelne lliti selmakin tinggi 

dosis yang digulnakan maka le lbih 

e lfelktif dalam melnulrulnkan kadar asam 

ulrat. Dosis tinggi yang digulnakan yaitul 

dosis 3 se lbe lsar 360mg. Kandulngan 

flavonoid yang digulnakan de lngan dosis 

tinggi le lbih celpat melnghambat 

pe lmbelntulkan asam ulrat.  

Me lnulrult fitrianingsih (2014) 

melmbulktikan bahwa elkstrak eltanol 

kullit salak mampul melnulrulnkan kadar 

asam ulrat selrta melnce lgah prose ls 

inflamasi pada hipelrulrise lmia elfelk 

positif dimulngkinkan olelh ke lrja 

se lnyawa antioksidan yang ada 

didalamnya. Me lnulrult Salsabila (2015) 

e lkstrak eltanol kullit salak mullai belre lfelk 

melnulrulnkan kadar asam ulrat se lrulm 

se lcara signifikan pada dosis 210 

mg/dL. Me lnulrult Pribadi elt.al (2017) 

didapatkan bahwa elkstrak eltanol kullit 

salak paling e lfe lktif dalam melnulrulnkan 

kadar asam ulrat pada dosis 420 mg/dL. 

 

KESIMPULAN 

1. Telrdapat pelngarulh pe lmbelrian 

e lkstrak kullit salak (salacca 

zalacca) telrhadap kadar asam ulrat 

pada melncit (Muls mulsculluls). 

2. Dosis yang paling optimal ataul 

e lfelktif dalam pelmbelrian elkstrak 

kullit salak (salacca zalacca) 

telrhadap kadar asam ulrat pada 

melncit (Muls mu lsculluls) yaitul 1,2 

mg/gBB. 

 

 



 

 

SARAN 

Disarankan kelpada pelne lliti sellanjultnya 

ulntulk melngulji manfaat lain dari elkstrak 

kullit salak (Salacca zalacca). 
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